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Abstract: Pengembangan usaha peternakan pada hakekatnya merupakan 

suatu proses perubahan menuju kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat 

yang dapat menunjang pembangunan nasional. Oleh karena itu menjadi tugas 

dan tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat baik pemerintah maupun 

swasta, dan tentu juga perguruan tinggi beserta civitas akademikanya. 

Pembangunan bidang peternakan sudah semestinya untuk terus ditingkatkan 

untuk dapat mensejahterakan peternak melalui peningkatan kesempatan kerja 

dan berusaha, khususnya pada kelompok lapisan masyarakat bawah 

dipedesaan. Pemberdayaan usaha masyarakat peternak khususnya tergolong 

belum intensif, dan masih terfokus pada obyek ternak itu sendiri baik untuk 

penggemukan maupun pengembang-biakannya. Sementara potensi lain 

sebagai diversifikasi usaha, seperti pemanfaatna kotoran ternak belum banyak 

dilirik para peternak. Dengan dasar itulah kegiatan pelatihan dan praktik kerja 

ini dilakukan pada kelompok peternak di Desa Beririjarak Lombok Timur.  

Pelatihan ini dilakukan selama sehari penuh tanggal 9 Mei 2026 berlokasi di 

kantor desa, mulai penyampaian materi, tanya jawab dan dilanjutkan dengan 

praktik pembuatan pupuk dikandang kelompok sampai dengan siap packing. 

Pupuk yang sudah siap jual, sudah ditunggu oleh pedagang pengumpul untuk 

dipasarkan keluar Beririjarak. Proses ini berjalan lancar dan sukses karena saat 

pelatihan dilibatkan juga produsen pupuk langsung sekaligus distributor 

pupuk organik wilayah Lombok umumnya. Dengan metode kolaboratif ini 

mendapat respon yang sangat positif dari para peserta, mengingat masalah 

kotoran ini menjadi sumber pencemar lingkungan di desa setempat. 

Keseriusan tim pendamping dan pelatih serta para peserta dalam pelaksanaan 

kegiatan ini merupakan modal utama (sebagai faktor pendorong) untuk 

mengatasi berbagai permasalahan komplek khususnya dalam mengatasi 

masalah pencemaran lingkungan. 

 

Keywords: Pemberdayaan peternak; diversifikasi usaha; pencemaran  

lingkungan. 

Pendahuluan  

 

Pembangunan ekonomi masyarakat tidak 

hanya bergantung pada sektor usaha utama yang 

dijalankan, tetapi juga pada kemampuan masyarakat 

dalam mengembangkan berbagai peluang usaha 

yang dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi. 

Perkembangan sektor ekonomi primer, khususnya 

pertanian dan peternakan, berpotensi menciptakan 

berbagai peluang usaha baru yang mampu 
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mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. Oleh 

karena itu, penguatan kapasitas pelaku usaha kecil 

melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kewirausahaan menjadi salah satu strategi 

penting dalam mendukung pembangunan ekonomi 

daerah yang berkelanjutan (Efendi & Faisal, 2025). 

Berbagai program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat telah dilaksanakan oleh pemerintah, 

seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT), Kredit 

Usaha Mikro, Program Penanggulangan 

Kemiskinan di Perkotaan (P2KP), dan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri. Program-program tersebut bertujuan 

meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat 

melalui bantuan modal maupun pembangunan 

sarana pendukung usaha (Kharisma et al., 2020). 

Namun demikian, implementasi program tersebut 

belum sepenuhnya menjangkau seluruh kelompok 

masyarakat, terutama pelaku usaha mikro kecil di 

sektor pertanian dan peternakan yang masih 

menghadapi berbagai keterbatasan dalam 

pengembangan usahanya (Adam, 2020). 

Salah satu kelompok masyarakat yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian lokal 

adalah peternak sapi di Desa Beririjarak, Kabupaten 

Lombok Timur. Sebagian besar peternak di desa ini 

menjalankan usaha peternakan dengan sistem 

pemeliharaan sapi titipan (kadasan) melalui pola 

penggemukan maupun bagi hasil anak ternak (Gifari 

et al., 2025). Potensi usaha peternakan di wilayah ini 

cukup besar karena didukung oleh ketersediaan 

pakan yang memadai, kondisi lingkungan yang 

relatif aman, serta tingginya minat masyarakat 

terhadap usaha peternakan sapi. Selain 

menghasilkan pendapatan dari penjualan ternak, 

usaha peternakan juga memberikan manfaat lain, 

seperti penyediaan pupuk kandang untuk pertanian 

dan pemanfaatan tenaga ternak untuk kegiatan 

pengolahan lahan (Agustina et al., 2025). 

Meskipun demikian, pemanfaatan limbah 

ternak sapi di Desa Beririjarak masih belum 

dilakukan secara optimal. Kotoran ternak yang 

dihasilkan umumnya hanya ditumpuk atau dibuang 

sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan. Padahal, limbah ternak memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi apabila diolah menjadi 

produk yang bermanfaat, seperti pupuk kompos dan 

pupuk organik cair (POC) (Anwar et al., 2025). 

Rendahnya pemanfaatan limbah ternak tersebut 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan peternak mengenai teknik pengolahan 

limbah, kurangnya sarana pendukung produksi, serta 

minimnya wawasan kewirausahaan yang berkaitan 

dengan pengembangan usaha berbasis produk 

turunan peternakan (Sukaryani & Mulyono, 2018). 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 

mitra, beberapa permasalahan utama yang dihadapi 

kelompok peternak "Pada Berkah" di Desa 

Beririjarak meliputi: (1) belum terbentuknya arah 

pengembangan organisasi kelompok peternak yang 

berkelanjutan; (2) rendahnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengolah kotoran ternak 

menjadi pupuk organik padat maupun pupuk organik 

cair; (3) keterbatasan sarana dan prasarana 

pendukung pengolahan pupuk; (4) minimnya 

pemahaman mengenai pengemasan, pemasaran, dan 

pengembangan usaha pupuk organik; serta (5) 

rendahnya pengetahuan mengenai kewirausahaan 

dan pengelolaan usaha secara kolektif melalui 

kelompok atau koperasi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim 

pengabdian Universitas Mataram melaksanakan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan produksi 

pupuk organik berbasis limbah ternak bagi 

kelompok peternak sapi di Desa Beririjarak. 

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 

kapasitas peternak dalam mengolah limbah ternak 

menjadi produk pupuk organik yang bernilai 

ekonomis, sekaligus memperkenalkan aspek 

kewirausahaan, pengemasan produk, dan strategi 

pemasaran. Melalui kegiatan ini diharapkan limbah 

ternak yang selama ini belum dimanfaatkan secara 

optimal dapat diubah menjadi sumber pendapatan 

tambahan bagi peternak serta mendukung penerapan 

sistem peternakan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini 

adalah: (1) meningkatkan pemahaman peternak 

mengenai pengelolaan usaha peternakan yang sehat 

dan multifungsi; (2) meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengolah limbah ternak 

menjadi pupuk organik; (3) memberikan pelatihan 

mengenai proses produksi, pengemasan, dan 

pemasaran pupuk organik; serta (4) meningkatkan 

wawasan kewirausahaan dan kerja sama usaha bagi 

anggota kelompok peternak. 

 

Metode 

  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui pendekatan pendidikan, 

pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7Va7jhxFFB0%2FeMRkIIKSkJBBu%2FO21yZBa3Ysm%2FVgy%2BtHSnXX7e7arq5qqqpnp4ls%2BBi%2BYSMiEj4CERIgiBwhIU5V7YxXaMmc4WBXM1W37uPcc%2B6dF6eDq4WxspT6HfqmM576K78d4KvnajfjjgQj7S21ljR11lWyZd5yqaUumXSMM4evnkqZM6m1WXEvjWa%2B4p61ivew0Ew2rbGea8%2BsUQQ7JmhFyrTBia%2BI5bzlufQ9MwVbytyaHXbUcKV28FqwJQnZNWyhPdnWSkeOXVseLRfuE5b1rPNSyW%2BjJ8orbZQpe%2BYNo3UbHvM8JxeyEIibW0JJMSQVBeVerlAWrhG3ULSWGdJLpojF4z1TxG0od8geV6HitrWG5xXTxjOjVR%2FKs2aFrKQWciVFxxVztVQqnDDuWgSKIbLOyRiu4ZqX1ADZHSYS2DizNXnESUUXUnOdy3jxyjjrPOPKmYA66RKFaBfLUSaHKeVGmwatwAfXO08NLq3pyioanaEeXIV0XK%2FJltJ5PNimpsmfGFsnxFznPHrNAyxbi9KaE1%2FtBI%2BW0ADE9FYis9gDw45NxgLQkQgRzIhPuM1N03Q6NPqEVMEtBUwJYVKTkJMPEJ8nWCXLChgLakmLmHhgF7q04lLxDL1PtNk2XwYgpC4sB0Zd7jtLO6wAvWDJvbEhiZY86RznIb3cKDgyYHFIOEP9RClGia5anZAH8cBt5IpmGptekujy%2BCpGBI4eIBjtdhg6FCVwAepBD2BXGVQDev4L5W3pjREEr47VFOkcKtiopYI00H0wDv5KZTIOBbzCe8Mo%2BNIO4m7SFbgYXgfHVjPQe0guN5b%2B%2Bvznv3%2F6ejAYiND408F7Fc%2BCqHP%2FZhS8GQVvRsH%2FYhSoJA4SB0HB0%2FH0%2Bu5k0oR%2BIgmy93RhTgdvlbzzlbHuuUIjoYk7%2BDNWjIeTOUnnOroK2nqo59r%2B4dG9B8t99mVnAyRH8OLYoo6cZAKFL0RXcyeLlVFdQ5fbbaj7oC%2Bcng4uyRZkf8RR3engsiykdf4hTt6%2FMqwUOpo%2Bz9WWdEjsO1gKzZvwoih4I1VfLArQRWIsQeDtV51l%2ByvEf8QF6MJFGEODC17d4dJxlV7l%2B4KSYVFx91AUL3MpHH455cLI9QeT8fDGdDa7PuK1k6bhw9VUzoeTyY09IV2mn%2BO%2F0y%2FkbDyb7N6aj%2BeVAYHhe10%2Fm88n4%2FFk7%2BY0mD7gL48jirEJx7EJ4%2Fnu9CbK1WWHcjPStSVnOpvTE6vWdyvvW%2FfZaITBUJZc8WNcwfXQ2HKEEUTrYVu1o7NmjLiFvhWNhDnRynAxCjmOJvP5tHRd5vs2AFCfWT3G10sgC5niEK7OHxMopXrYKkxqErf7L0yn%2FQBzqMAcgJrEszA30ukZI%2BS9xHQn2UNSoGGFJhzSibS86hyvOL7eJos9A6KfbR2G910Ne1CgyVAibJ4sD5eRQDiFCmqOZbIl1n1Tc1V4bJPcfX86eLsQaIfUyDSTgk9jj82RibP0KJchVUeFJCWSSTabXWiDq%2BLxZDa%2Bnq7XH4eVww7OqTmIbZP1cjO%2BN%2Fv1zx%2FvPsd%2BrQDyuWBiNpvsRX%2FHB9QYYNNWAPV1J31zL7lYX3salJVGVEgXS3S7zMM7KDLdb9L%2B49kPF6c9nkePcvvitWc9n41vpaw%2FWjStMj0RGm7jBINV%2Bi2wXYabhH%2F%2FZfDrxQknnNcf3u3wnqWxlfbawpZpUToRBPBu3kFXn250BX1HLf23xOuwIp%2BSxbG%2B9A8%3D
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7Ve9ciNFENZdcQcpZJdQQxUJVbas9el%2BiypqffbZPtk6lWVzxWWzO7O7rZ3dWebHtrI7Ap6DmDdwRkDKO%2FACkAARCd%2FsSrbvx1VEJDiQvJrpr%2Fvr7q9b8uuz3geZNpRT%2FaH81msn5x%2F8cWR5wVkjnTQ1L3nNBLFNaTnb44bXOQ42ueLVChvJlFfc4WB5s8J85at6zlkijS1hxkqZkmK%2Bdr687NPyhlaYlca9Y1tQnefh1HLzLrDkVQKDPtvndo6wJXdw42TV4CFZ2DEhW6LOz3wIJhOec2KWYFUHmnPQZYIHjCDYKNic8NL51fYdTByVHHeJd75A3D4b88oD6UjAPxc8ZGmRvADLDtTISioqQAoxK1nPETYJnBtZ%2B6rx4VFRlfCCdTQXPJB%2Fg9LXlgIKueMVKCBCFeiCKPKWVhZtsauLxHlJCf40KKOvEl%2FgNgEVaaiP7uTU2iN6zhNBeKSaQrRFWbraIiTqCW8Lprl0vAjXXVQ441VD6s3AIiigZasV0nkjq3A84xBN45Ez0wYJUdlnE6NF6GV7ClN0xYeWGSSZ8dA9ngMUJFEHsiccSPQF0qDc2%2BAWvUeYQLLgtuW0VAZuFVc%2B4OvQT1y1JizwC%2B3bJ2eCwhZFQQMD8Qb5XPh4v9CBlU4LCTvFS4uOtDPRsl2m6ghUUTfePA4ZWIK0IJZLiJW2nvIYJMHrUnushrUii1N4LeDNEFjLgg0H59SA7hSNeUN3Q9yUl75hM3TPrrbvb2trUdYucCl9UFVbsjfbsrWghOAg24p0WcsTfsIRByUCLrfw0DlroMUwuEHjyKGDVMi7pR1QyBntNH4x4RVEhLo2iBPoIUneXPSiG0aCEjBzaNX0UkWCYoFIfOmQNZToQ9RW7O02QLswgKGh4WONFIjJUte6ersgbNZNdCkVNAFibWJOYgf0pU21kX9%2F9fMnt37q9XriRJvyrPdxwRML1aTueiteb8XrrXi9Ff9fW1HxNJXWSrGJ8ubrg%2FV7q1FUpbp2nGppdutMn%2FVu5dy7Qhv7Cn4b7MqneGkjBv31gSRrvbyJreGUPP3smUdExWJMHYaG7aqKwONJK8ENDChlx1r5St5uzmPs6ZTD21nvBjU8lweoiTzr3aSMjHUTnNy5%2BWWh%2BPL5mQpIE%2FYTGH0PS4HpCIgs4xWpeRFjZhzVHFU%2BlnUFYRMbgRdqTiJ0qvcuKJsWWDmigxQvvcrA7Urr2QsS6F1YgR3CPJGNCSdsyl2BFqb8SuzEG0GwdbrDime61FdZFzvYupAadbZy7I1XVxnnUw%2F5LW3FAWrQmWbYCBOR%2FZmSsPh3IBWaTu9Eg%2F7dh4Phw7UZJ5Um%2FeP7tN4fPooGgmxSv8K7rV%2FT%2BoP1aPVR9OBhobFgOHpcvhgOo8Gj4b3O9Dn%2Fa9ZqoJXQrJXQ4N7q3Qg9q3OPniUkMEKJmzeBa8mNo1TJQ3y8QbqWOhtRLS4fYw8rNYetSslJsTF%2ForGxe87ITBrMvxQv8OVtu9OF8vRka7w73h7Fh%2FGY4Xl76zDeOcLzfjz9Jj6IccE2t6Yx28OH8TYuNuO9eJ8dbh3sxJvxBJj9ePw0bvF7u%2Fsb8U64G8cjNt3aiLfjXTY5mhyN2PMDgHdHmdMNpfa7s97tTOgKagFfZMqjtinVHmWSTVMKdK3MSCrRGSRRZ3H6eZwbSr1y3mBioCW2QVrpHNpR50gAssPo7gClfhskWww%2Ba5QPijdzNnVeEMItfur8vvHyV%2FzUKVD8SwREFA0W3la2IakQ%2Fd9Q%2BU8yHUbrDzrQp0%2B1FssUL9DngRY5%2FvbjLz%2B8P8f7rR%2FVulmgRNDgR6k36vSLwrnGPl5bwyz08ZWwduU4lOGX4tfhq03XN%2F4B
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kepada kelompok peternak sapi di Desa Beririjarak, 

Kabupaten Lombok Timur. Pendekatan tersebut 

dipilih untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta kemampuan peternak dalam 

memanfaatkan limbah ternak menjadi produk pupuk 

organik yang bernilai ekonomis. 

Materi yang diberikan dalam kegiatan ini 

meliputi: (1) pengelolaan usaha peternakan yang 

sehat dan berkelanjutan; (2) teknik produksi pupuk 

organik berbasis kotoran ternak sapi; (3) praktik 

pembuatan pupuk organik padat dan pupuk organik 

cair (POC); serta (4) strategi pengemasan dan 

pemasaran produk pupuk organik. Penyampaian 

materi dilakukan menggunakan metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik 

langsung sehingga peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman praktis 

dalam proses produksi pupuk organik. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 

tanggal 9 Mei 2026 bertempat di Kantor Desa 

Beririjarak, Kabupaten Lombok Timur. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut (Hidayah et al., 2024). 

1. Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan 

Pada tahap awal, tim pengabdian 

memberikan penyuluhan mengenai pentingnya 

pengelolaan limbah ternak secara berkelanjutan, 

peluang pengembangan usaha berbasis pupuk 

organik, serta manfaat penerapan sistem peternakan 

yang ramah lingkungan. Selain itu, peserta diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya membangun 

kemitraan dan kerja sama antarpeternak dalam 

mengembangkan usaha secara kolektif. 

2. Tahap Pelatihan Produksi Pupuk Organik 

Tahap berikutnya adalah pelatihan teknis 

mengenai proses pengolahan limbah ternak sapi 

menjadi pupuk organik. Materi yang diberikan 

mencakup pemilihan bahan baku, pencampuran 

bahan, proses fermentasi, pengendalian kualitas, 

hingga teknik penyimpanan produk. Pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta 

dalam menghasilkan pupuk organik yang berkualitas 

dan memiliki nilai jual. 

3. Tahap Praktik Lapangan 

Setelah memperoleh materi pelatihan, 

peserta mengikuti praktik langsung pembuatan 

pupuk organik di lokasi kandang kelompok 

peternak. Pada tahap ini peserta didampingi oleh tim 

pengabdian dan instruktur yang berpengalaman 

dalam produksi pupuk organik. Praktik lapangan 

dilakukan agar peserta mampu menerapkan secara 

mandiri seluruh tahapan produksi yang telah 

dipelajari. 

4. Tahap Pengemasan dan Pemasaran Produk 

Untuk mendukung keberlanjutan usaha, 

peserta diberikan pelatihan mengenai teknik 

pengemasan produk yang menarik dan layak 

dipasarkan. Selain itu, tim pengabdian 

memperkenalkan strategi pemasaran produk pupuk 

organik serta membangun jejaring pemasaran 

dengan distributor pupuk organik di Pulau Lombok. 

Keterlibatan distributor dalam kegiatan ini 

diharapkan dapat membuka akses pasar bagi produk 

yang dihasilkan oleh kelompok peternak. 

5. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Sebagai tindak lanjut kegiatan, tim 

pengabdian melakukan pendampingan secara 

berkala melalui kunjungan lapangan maupun 

komunikasi jarak jauh menggunakan media telepon 

dan aplikasi pesan. Pendampingan bertujuan untuk 

membantu peternak mengatasi berbagai kendala 

yang muncul selama proses produksi dan 

pemasaran, sekaligus mengevaluasi tingkat 

keberhasilan penerapan teknologi pengolahan 

limbah ternak yang telah diberikan. 

Sasaran kegiatan ini adalah kelompok 

peternak sapi di Desa Beririjarak yang berjumlah 19 

orang. Selain kelompok peternak, kegiatan juga 

melibatkan perangkat desa, tokoh masyarakat, 

pemuda desa, serta praktisi usaha pupuk organik 

sebagai narasumber dan instruktur. Keterlibatan 

berbagai pihak tersebut diharapkan dapat 

memperkuat dukungan terhadap pengembangan 

usaha pupuk organik berbasis limbah ternak serta 

memperluas manfaat kegiatan kepada masyarakat. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

produksi pupuk organik berbasis limbah ternak 

dilaksanakan dengan melibatkan 19 anggota 

Kelompok Peternak Pada Berkah di Desa 

Beririjarak, Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak dalam mengelola limbah 

ternak sapi menjadi produk pupuk organik yang 

memiliki nilai ekonomis sekaligus mendukung 

terciptanya lingkungan peternakan yang lebih bersih 

dan sehat. 

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran 

Peternak 
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Pada tahap penyuluhan, peserta 

memperoleh materi mengenai pentingnya 

pengelolaan limbah ternak, manfaat pupuk organik 

bagi pertanian, serta peluang usaha yang dapat 

dikembangkan dari pemanfaatan kotoran sapi. Hasil 

diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar 

peternak sebelumnya menganggap limbah ternak 

sebagai sisa produksi yang tidak memiliki nilai 

ekonomi. Setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai 

memahami bahwa limbah ternak dapat diolah 

menjadi produk yang bernilai jual dan berpotensi 

menjadi sumber pendapatan tambahan bagi keluarga 

peternak. 

Antusiasme peserta terlihat dari tingginya 

partisipasi selama kegiatan berlangsung, baik pada 

sesi penyampaian materi maupun diskusi. Berbagai 

pertanyaan yang diajukan peserta menunjukkan 

meningkatnya kesadaran mengenai pentingnya 

pengelolaan limbah ternak yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. 

Pelatihan dan Praktik Produksi Pupuk Organik 

Kegiatan praktik dilakukan secara langsung 

dengan memanfaatkan bahan-bahan yang mudah 

diperoleh di lingkungan sekitar. Bahan utama yang 

digunakan meliputi kotoran sapi semikering, sekam 

padi, abu sekam, air, dan larutan sari tebu sebagai 

aktivator alami. 

Proses pembuatan pupuk organik diawali 

dengan pencampuran delapan bagian kotoran sapi, 

satu bagian sekam padi, dan satu bagian abu sekam. 

Selanjutnya, campuran tersebut disiram 

menggunakan larutan air dan sari tebu hingga 

mencapai tingkat kelembapan yang sesuai. Setelah 

tercampur merata, bahan disusun dalam bentuk 

gundukan dan ditutup menggunakan terpal untuk 

proses fermentasi selama kurang lebih 20 hari 

(Hidayah et al., 2024). 

Melalui praktik langsung ini, peserta 

memperoleh pengalaman dalam setiap tahapan 

produksi, mulai dari persiapan bahan, pencampuran, 

pengaturan kelembapan, proses fermentasi, hingga 

identifikasi ciri-ciri pupuk organik yang telah 

matang. Kegiatan praktik dinilai sangat membantu 

karena memberikan pengalaman nyata yang dapat 

langsung diterapkan oleh peternak secara mandiri. 

Pengemasan dan Pemasaran Produk 

Setelah proses fermentasi selesai, pupuk 

organik yang telah matang dikemas dalam karung 

berukuran 12 kg sehingga siap dipasarkan. Pada 

tahap ini peserta juga diberikan materi mengenai 

teknik pengemasan produk, penentuan harga, dan 

strategi pemasaran sederhana (Isnawati et al., 2025). 

Salah satu faktor pendukung keberhasilan 

program adalah keterlibatan pelaku usaha sekaligus 

distributor pupuk organik yang hadir selama 

kegiatan berlangsung. Kehadiran distributor tersebut 

membuka peluang pemasaran yang lebih luas bagi 

hasil produksi kelompok peternak. Dengan adanya 

akses pasar yang jelas, motivasi peserta untuk 

mengembangkan usaha pupuk organik menjadi 

semakin tinggi. 

Faktor Pendukung dan Kendala Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan didukung oleh 

tingginya motivasi peserta, dukungan pemerintah 

desa, ketersediaan bahan baku yang melimpah, serta 

keterlibatan praktisi yang memiliki pengalaman 

dalam produksi pupuk organik. Selain itu, metode 

pelatihan yang menggabungkan penyuluhan dan 

praktik lapangan dinilai efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta. 

Namun demikian, kegiatan ini masih 

menghadapi beberapa kendala, terutama 

keterbatasan anggaran untuk pelaksanaan 

pendampingan secara berkelanjutan. Kondisi 

tersebut menyebabkan intensitas monitoring dan 

evaluasi pascapelatihan belum dapat dilakukan 

secara optimal. Selain itu, jumlah peserta yang 

terlibat masih terbatas sehingga manfaat program 

belum dapat dirasakan oleh seluruh peternak di 

wilayah tersebut. 

Secara umum, kegiatan pengabdian ini 

berhasil meningkatkan kapasitas peternak dalam 

memanfaatkan limbah ternak menjadi pupuk 

organik serta membuka peluang pengembangan 

usaha alternatif berbasis sumber daya lokal. Program 

ini juga berkontribusi dalam mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat penumpukan limbah 

ternak sekaligus mendukung penerapan sistem 

peternakan yang berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

produksi pupuk organik berbasis limbah ternak di 

Desa Beririjarak telah berjalan dengan baik dan 

mendapatkan respons positif dari peserta. Kegiatan 

ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peternak dalam mengelola kotoran 

sapi menjadi pupuk organik yang memiliki nilai 

ekonomi. Selain itu, peserta memperoleh wawasan 
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mengenai pengemasan produk, pemasaran, serta 

peluang pengembangan usaha berbasis limbah 

ternak. 

Pelaksanaan kegiatan juga memberikan 

dampak positif terhadap kesadaran peternak 

mengenai pentingnya pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. Pemanfaatan limbah ternak menjadi 

pupuk organik tidak hanya membantu mengurangi 

pencemaran lingkungan, tetapi juga membuka 

peluang tambahan pendapatan bagi peternak melalui 

usaha produksi pupuk organik.  

 

Saran  

Untuk meningkatkan keberlanjutan 

program, diperlukan kegiatan pendampingan 

lanjutan secara berkala guna memastikan peternak 

mampu menerapkan teknologi produksi pupuk 

organik secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, 

perlu dilakukan perluasan sasaran kegiatan dengan 

melibatkan lebih banyak kelompok peternak agar 

manfaat program dapat dirasakan secara lebih luas. 

Dukungan dari pemerintah daerah, 

perguruan tinggi, dan pihak swasta juga diperlukan, 

terutama dalam penyediaan sarana produksi, 

penguatan kelembagaan kelompok peternak, serta 

pengembangan jaringan pemasaran produk pupuk 

organik. Kolaborasi berbagai pihak diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

usaha pupuk organik berbasis limbah ternak di 

tingkat masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih. 

  

Tim pengabdian menyampaikan terima 

kasih kepada Kelompok Peternak Pada Berkah Desa 

Beririjarak yang telah berpartisipasi aktif dalam 

seluruh rangkaian kegiatan. Ucapan terima kasih 

juga disampaikan kepada Pemerintah Desa 

Beririjarak atas dukungan fasilitas dan koordinasi 

selama pelaksanaan program. Penghargaan yang 

tinggi diberikan kepada narasumber, praktisi pupuk 

organik, serta seluruh pihak yang telah membantu 

kelancaran kegiatan ini. Semoga kerja sama yang 

telah terjalin dapat terus berlanjut dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengembangan usaha peternakan yang berkelanjutan. 
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